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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran pada hakikatnya adalah bagaimana kegiatan belajar mengajar  

yang dilakukan guru dan siswa di kelas berlangsung secara bermutu dan 

bermakna. Biologi merupakan ilmu tentang makhluk hidup atau kajian saintifik 

tentang kehidupan. Sebagai ilmu, biologi mengkaji berbagai persoalan terkait 

fenomena kehidupan makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasi kehidupan 

serta interaksinya dengan lingkungan. Dalam penerapannya pada pembelajaran, 

terdapat banyak konsep biologi yang harus dipahami siswa, namun tidak sedikit 

pula konsep-konsep tersebut yang bersifat abstrak. Sangat disayangkan konsep-

konsep tersebut seringkali hanya sebatas dihapalkan saja, sehingga siswa 

cenderung belajar menghapal, bukan belajar bermakna. Untuk itu, diperlukan 

teknik pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif yang dapat mendorong siswa 

belajar aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan ke dalam struktur kognitifnya. 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dianut saat 

ini, topik struktur dan fungsi jaringan vertebrata merupakan materi kelas XI yang 

terdapat dalam Kompetensi Dasar (KD) 2.2. Mendeskripsikan struktur jaringan 

hewan vertebrata serta mengaitkan dengan fungsinya (BSNP, 2006). Materi 

struktur dan fungsi jaringan vertebrata ini merupakan pembelajaran dasar yang 

penting bagi siswa untuk memahami materi sistem organ tubuh manusia dan 

hewan pada pembelajaran berikutnya. Diperlukan pemahaman yang matang 

dalam materi tersebut agar materi pembelajaran berikutnya dapat dipahami 

dengan baik. Pada penerapannya dalam pembelajaran, siswa tidak hanya dituntut 

untuk mengetahui struktur jaringan hewan saja, tapi juga siswa harus mampu 

untuk menjelaskan keterkaitan antara struktur tersebut dengan fungsinya. 

Peta konsep adalah suatu alat belajar yang diperkenalkan oleh J.D Novak. Peta 

konsep ini merupakan suatu alat yang efektif untuk menghadirkan hierarki 

generalisasi dan keterkaitan antar konsep secara visual. Peta konsep ini dapat 
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membantu siswa dalam membangun kebermaknaan konsep-konsep sehingga 

terjadilah proses belajar bermakna. Novak (1985:17), dalam bukunya Learning 

How to Learn mengatakan bahwa “meminta siswa untuk membuat peta konsep 

berdasarkan literatur berarti siswa tidak hanya membaca, namun juga 

memunculkan makna konseptual dari konsep-konsep yang ada”.  

Materi struktur dan fungsi jaringan hewan menuntut pemahaman siswa pada 

konsep struktur jaringan hewan seperti struktur jaringan epitel, struktur jaringan 

ikat, struktur jaringan otot, dan struktur jaringan saraf yang kemudian 

dihubungkan dengan fungsi dari jaringan tersebut. Konsep-konsep yang 

terkandung di dalamnya bersifat konkrit dan pada umumnya bersifat visual. Salah 

satu cara untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman konsep tersebut ialah 

dengan media visual.  

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi terkait 

komputer, dikembangkanlah berbagai program perangkat lunak yang dapat 

memfasilitasi kreasi pada pembuatan peta konsep. Peta konsep berbantuan 

komputer tidak hanya dapat merepresentasikan suatu pengetahuan, tapi juga 

memfaslitasi proses secara fleksibel dan menyenangkan (Hsu dan Chang, 2011). 

Hal ini terkait dengan fleksibilitas peta konsep yang dapat disimpan, dirubah, dan 

dimodifikasi dengan mudah bila dibandingkan dengan paper-pencil concept-map. 

Salah satu kelebihan peta konsep berbantuan komputer lainnya adalah pengguna 

dapat menyisipkan gambar pada peta konsepnya sehingga peta konsep yang 

dibuat dapat lebih menarik dan lebih representatif. Dengan fasilitas tersebut, peta 

konsep berbantuan komputer diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa dapat lebih termotivasi lagi untuk 

belajar. 

Untuk memungkinkan digunakannya peta konsep berbantuan komputer oleh 

siswa, digunakan metode penugasan. Metode penugasan merupakan suatu metode 

yang mendorong siswa untuk mengerjakan tugas dimana siswa memiliki peran 

utama dalam proses belajarnya. Yarmohammadi (Dinarvand dan Vaisi-Raygani, 

2013) menyatakan bahwa dalam metode penugasan, siswa memiliki kesempatan 

untuk menganalisis, memecahkan masalah, berfikir kritis dan berfikir kreatif. 
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Adapun tugas yang diberikan dalam metode penugasan dapat berupa 

permasalahan atau suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Salah satu bentuk 

tugas yang dapat diberikan adalah membuat peta konsep.  

Bertolak dari hal tersebut, peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai pengaruh penugasan peta konsep berbantuan komputer terhadap hasil 

belajar siswa dalam materi struktur dan fungsi jaringan hewan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah pengaruh penugasan peta konsep berbantuan komputer 

terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan?”. 

Untuk lebih memperjelas dan mengarahkan permasalahan yang dimunculkan, 

maka dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Adakah perbedaan hasil belajar siswa yang diberi tugas pembuatan peta 

konsep berbantuan komputer dengan siswa yang belajar dengan cara 

konvensional? 

2. Bagaimanakah ketercapaian setiap indikator pembelajaran pada siswa yang 

diberi tugas membuat peta konsep berbantuan komputer dan siswa yang 

belajar dengan cara konvensional?  

3. Bagaimanakah struktur peta konsep yang dibuat oleh siswa kelas eksperimen? 

4. Bagaimanakah respon siswa kelas eksperimen terhadap penugasan pembuatan 

peta konsep berbantuan komputer? 

5. Adakah hambatan-hambatan yang dialami dalam pembelajaran penugasan 

peta konsep berbantuan komputer pada kelas eksperimen? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dikaji tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi 

masalah pada : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen dalam penelitian 

ini adalah metode penugasan berupa pembuatan peta konsep dengan 
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menggunakan perangkat lunak CMapTools yang diperkenalkan oleh Institute 

Human and Machine Cognition (IHMC). 

2. Pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol adalah praktikum yang 

dikombinasi dengan ceramah. Metode ini merupakan metode yang biasa 

digunakan dalam membelajarakan siswa materi Struktur dan Fungsi Jaringan 

Hewan di sekolah yang diteliti. 

3. Materi yang dibelajarkan dalam penelitian ini adalah materi struktur dan 

fungsi jaringan hewan yang merupakan materi kelas XI semester 1. 

4. Hasil belajar yang diukur berupa penguasaan konsep (kognitif) siswa yang 

ditinjau berdasarkan nilai post-test siswa setelah pembelajaran. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui apakah penugasan peta konsep berbantuan komputer dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian pada setiap indikator pada 

pembelajaran dengan metode penugasan peta konsep berbantuan komputer. 

c. Memperoleh gambaran mengenai hasil peta konsep buatan siswa. 

d. Memperoleh informasi mengenai respon siswa terhadap penugasan pembuatan 

peta konsep berbantuan komputer serta gambaran pembelajaran penugasan 

peta konsep berbantuan komputer 

  

2. Manfaat 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak diantaranya: 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bervariasi dan menarik serta memotivasi siswa untuk lebih semangat 

dalam belajar. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran untuk 

menerapakan variasi alat pembelajaran dalam pembelajaran Biologi. 
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c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 

untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. 

 

E. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini, diantaranya : 

1. “Menugaskan siswa merancang peta konsep berdasarkan literatur membuat 

siswa tidak hanya membaca, tapi juga memunculkan makna konseptual dari 

konsep-konsep itu sendiri” (Novak dan Gowin, 1985:17). 

2. “Metode penugasan dapat mengembangkan kemandirian, membina kebiasaan 

mencari dan mengolah sendiri informasi” (Rustaman, dkk., 2005:108) 

3. “Mentransformasi informasi yang didapatkan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran” (Kiewra, dkk. dalam Boch dan Piolat, 2005:104). 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah 

H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

yang ditugaskan membuat peta konsep dengan kelas yang diberi pembelajaran 

dengan cara konvensional. 


